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Kestabilan nilai rupiah tercermin dari tinggi/rendahnya angkainflasi dan nilai tukar rupiah. Pentingnya
pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwainflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan
dampak negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dalam upaya menjaga kestabilan nilai rupiah
Bank Indonesia menganggap perlu melakukan perubahan mendasar dengan mengimplementasikan kerangka
kerja kebijakan moneter yang baru yaitu Inflation Targeting Framework (untuk selanjutnya akan disebut
ITF) sgjak Juli 2005.

Ekspektas memainkan peran sentral dalam perilaku inflasi di Indonesia. 87% dari inflasi ditentukan oleh
ekspektasi. Terdapat 3 jenis ekspektasi, yaitu ekspektasi adaptif, ekspektas rasional dan adaptive learning
expectation. Ekspektasi rasional merupakan jenis ekspektasi yang dianggap sesuai dengan I TF, karena
bersifat forward looking. Jenis ekspektasi ini yang diterapkan di negara penganut ITF. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kershoff & Smitt, 2002; Orphanicles & Williams, 2002; Evans, G & Honkapohja, S,
2003; Smith, 2003, adaptive learning terbukti berperan untuk membentuk ekspektasi dalam kondisi yang
terus berubah di samping bersifat forward looking. Ekspektasi di Indonesia didominasi oleh ekspektasi
adaptif yang mencapai 60%.

Pembentukan ekspektasi melalui ekspektasi adaptive learning membutuhkan pola komunikas yang berbeda.
Selamaini digunakan pendekatan komunikasi yang cenderung linear dan menghasilkan ekspektasi adaptif.
Teori SECI menjadi altematif yang diusulkan untuk membentuk ekspektasi adaptive learning. Teori SECI
diusulkan karena sgjak tahun 2003 Bank Indonesia telah mengimplementasikan knowledge management
yang disebut dengan Organisasi Berbasis Pengetahuan. Pendekatan yang digunakan dalam
mengimplementasikan OBP adal ah pendekatan SECI. Dengan demikian sebagian dari landasan yang
dibutuhkan telah tersedia.

Dari analisa kesenjangan yang dilakukan, kerumpangan yang perlu dijembatani adalah pembentukan
Community of Practice antarainternal dan eksternal. Karena komuniks selamaini ditangani oleh fungsi
kehumasan, maka pengelolaan CoP menjadi bagian dari tugas kehumasan. Selanjutnya untuk mendukung
CoP diusulkan shared mental models yang ideal dalam pengendalian inflasi dan tata kelola struktur tsb.

CoP bukanlah semata pendekatan proses tapi jugaterkait dengan pendekatan manusia. Oleh karenaitu selain
CoP dibutuhkan pula pendekatan change management untuk menciptakan enabling conditions. Dari hasil
pemetaan yang dilakukan oleh unit yang mengel ola knowledge management diperoleh masukan
kerumpangan yang perlu dijadikan bagian dari program change management.
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